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ABSTRACT 

 
 

ANITA INDAH HESDITIANA.J 300 110 018 
 
 
THE BENEFITS OF NUTRITION EDUCATION USING THE KNOWLEDGE OF 
THE MEDIA CARTOON KNOWLEDGE OF THE PUGS ON ELEMENTARY 
SCHOOL STUDENTS IN SD MUHAMMADIYAH SURAKARTA 16 
 
Background: Nutritional education was an attempt to made the public aware of 
the importance of nutrition, education was also a means to improve the quality of 
human resources (HR). Socialization efforted and delivered of nutrition messages 
through of the General Nutritional Guidelines for Balanced as part of a nutrition 
education became an important element in improving the food consumption 
patterns. 
Research Objectives: Knowing the benefits of nutrition education using the 
knowledge of the media cartoon knowledge of the PUGS on elementary school 
students in SD Muhammadiyah Surakarta 16. 
Research Methods: The method used in this study is quasy experimental study 
with one group pretest-posttest design. The population in this study were 
students in grade 4 and 5 which consists of three classes, a, b, and c in SD 
Muhammadiyah Surakarta 16 the number of 216 students. The sampling 
technique used in the sampling in this study is by random sampling, the sample 
size for the study is 68 students. 
Results: This study showed that nutrition education obtained before using an 
average value of 62.31 while the level of knowledge given nutrition education 
obtained after the average value of 66.99. Obtained through paired sample test p 
= 0.002 where p <0.05 then Ho is rejected. 
Conclusion: There is a difference in the knowledge of the PUGS before and 
after nutrition education given by the media cartoon on elementary school 
students in SD Muhammadiyah Surakarta 16. 
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PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas merupakan 

faktor utama yang diperlukan untuk 

menyongsong pembangunan 

nasional. Upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia harus 

dilakukan sejak dini. Anak usia 

sekolah dasar menjadi modal dalam 

pembangunan dan merupakan 

investasi bangsa, karena mereka 

adalah generasi penerus bangsa. 

Kualitas bangsa di masa depan 

ditentukan oleh kualitas anak-anak 

saat ini.  

Masalah gizi banyak dijumpai 

pada anak usia sekolah, diantaranya 

adalah kurangnya pertumbuhan fisik 

secara optimal. Gizi kurang pada 

masa ini akan mengakibatkan 

terganggunya pertumbuhan badan, 

mental, kecerdasan dan mudah 

terserang penyakit infeksi. Masalah 

gizi lebih juga dapat menyebabkan 

kegemukan dan anak beresiko 

menderita penyakit degeneratif. Data 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

(2007), menunjukkan di Indonesia 

memiliki masalah gizi ganda yang 

mengkhawatirkan, artinya masalah 

gizi kurang belum tuntas teratasi 

namun telah muncul masalah gizi 

lebih. Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(2010), menunjukkan bahwa status 

gizi kategori kurang 12,2% pada 

anak sekolah (6-12 tahun) dan 

ditambah peningkatan masalah gizi 

lebih, dari 6,4% pada tahun 2007 

menjadi 9,2% pada tahun 2010. 

Masalah gizi pada anak usia 

sekolah adalah masalah kesehatan 

yang menyangkut masa depan dan 

kecerdasan serta memerlukan 

perhatian yang serius. Masalah gizi 

dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, diantaranya adalah konsumsi 

makanan yang kurang serta adanya 

penyakit infeksi yang merupakan 

dua faktor penyebab langsung. Anak 



 
 

Sekolah Dasar (SD) sangat perlu 

mengkonsumsi makanan atau zat 

bergizi setiap hari, karena gizi yang 

diperoleh dari makanan berperan 

penting untuk kehidupan anak. 

Seorang anak yang tidak terpenuhi 

kebutuhan gizinya menyebabkan 

anak mengalami kekurangan energi 

sehingga untuk melakukan berbagai 

aktifitas terlihat lemas, kurang 

bersemangat, dan menjadi pasif. 

Anak SD pada umumnya 

tidak memperhatikan tentang 

makanan yang bergizi, karena 

sebagian besar anak-anak menyukai 

makanan yang dijual penjual keliling 

atau kantin sekolah. Mereka sudah 

dapat memilih dan menentukan 

makanan apa yang disukai dan 

mana yang tidak. Kebiasaan jajan 

yang terlalu sering dapat 

mengurangi nafsu makan anak di 

rumah. Makanan jajanan juga masih 

banyak yang kurang memenuhi 

syarat kesehatan, sehingga justru 

dapat membahayakan kesehatan 

anak. Data dari BPOM RI pada 

tahun 2005 menunjukkan bahwa 

hasil dari pengujian terhadap 861 

contoh makanan jajanan siswa 

sekolah di 195 SD yang terdapat 

pada 18 kota, diperoleh 39,9% (344 

contoh) tidak memenuhi syarat 

keamanan pangan (BPOM, 2005). 

Pola konsumsi pangan yang baik 

sangat diperlukan agar terhindar dari 

masalah gizi kurang ataupun lebih. 

Peran serta seluruh 

komponen seperti pemerintah, 

masyarakat, tenaga profesional, 

media dan keluarga sangat 

menentukan dalam pencapaian 

keberhasilan penanganan masalah 

gizi. Pemerintah Indonesia berupaya 

melakukan perbaikan gizi, salah 

satunya melalui program Pemberian 

Makanan Tambahan bagi Anak 

Sekolah (PMT-AS). Melalui program 

ini siswa siswi Sekolah Dasar (SD) 

memperoleh makanan tambahan 



 
 

minimal tiga kali dalam seminggu 

dan mengandung minimal 300 kalori 

(Moehji, 2003). Upaya penanganan 

masalah gizi yang dilakukan 

Pemerintah Indonesia terdapat pula 

upaya promotif dan preventif yaitu 

dengan memberikan penyuluhan gizi 

atau edukasi gizi. 

Media kartun sebagai pesan 

gizi yang terdapat pada PUGS 

divisualisasikan ke dalam media 

grafis yaitu berupa gambar kartun 

yang didukung oleh software Adobe 

Flash dan Adobe Premiere CS3 

sehingga mampu menampilkan 

kartun bergerak dua dimensi dengan 

alur cerita menarik yang dikemas 

dalam bentuk video. Contento 

(2007), mengungkapkan bahwa 

penggunaan warna dan gambar 

dapat meningkatkan motivasi anak 

dalam menerima pesan. 

Penggunaan media kartun juga 

memanfaatkan perkembangan 

teknologi dengan cara meningkatkan 

pengetahuan melalui edukasi 

sehingga diharapkan dapat 

mempermudah dalam penyampaian 

informasi. 

Hasil survei pendahuluan 

mengenai pengetahuan PUGS pada 

siswa SD di SD Muhammadiyah 16 

Surakarta menunjukkan bahwa 86% 

siswa mempunyai pengetahuan 

yang termasuk kategori kurang 

tentang PUGS. Upaya pendidikan 

gizi di sekolah berpeluang besar 

untuk meningkatkan pengetahuan. 

Berdasarkan hal tersebut maka 

penulis tertarik untuk melakuan 

penelitian tentang manfaat Edukasi 

Gizi dengan Media Kartun terhadap 

PUGS pada Siswa Sekolah Dasar di 

SD Muhammadiyah 16 Surakarta. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah quasy experimental study 



 
 

dengan one group pretest-posttest 

design. Desain ini menggunakan 

pretest yang digunakan sebelum 

diberi perlakuan. Hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat, karena 

dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberikan 

perlakuan. 

Peneliti mengambil populasi 

siswa kelas 4 dan 5 yang terdiri dari 

tiga kelas, yaitu kelas a, b, dan c di 

SD Muhammadiyah 16 Surakarta 

dengan jumlah 216 siswa. Teknik 

sampling yang digunakan dalam 

pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan random 

sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel secara acak (Notoatmodjo, 

2005). Lokasi penelitian ini adalah 

SD Muhammadiyah 16 Surakarta, 

adapun waktu pelaksanaan 

penelitian ini adalah pada bulan 

Januari hingga April 2014. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

Tabel  
Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar tentang PUGS sebelum diberikan 

Edukasi Gizi  
 

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase 
1. Baik 10 14,9% 
2. Cukup 30 44,8% 
3. Kurang 27 40,3% 

Jumlah 67 100,0% 
 

Berdasarkan hasil 

analisis univariat untuk tingkat 

pengetahuan siswa Sekolah 

Dasar di SD Muhammadiyah 16 

Surakarta tentang PUGS 

sebelum menggunakan Edukasi 

Gizi dengan Media Kartun 

diketahui bahwa sebagian besar 

siswa mempunyai pengetahuan 

yang termasuk dalam kategori 



 
 

cukup (44,8%), sementara hanya 

14,9% atau 10 orang siswa yang 

mempunyai pengetahuan 

dengan kategori baik. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Maulana dkk 

(2010), tentang gambaran 

pengetahuan, sikap dan tindakan 

terhadap status gizi siswa SD 

Inpres 2 Pannampu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan anak 

tentang gizi, pengetahuan cukup 

yaitu 38 orang (46,3%) dan 

pengetahuan kurang 44 orang 

(53,7%). 

Tabel 
Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar tentang PUGS setelah diberikan Edukasi 

Gizi 
 

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase 
1. Baik 10 14,9% 
2. Cukup 33 49,3% 
3. Kurang 24 35,8% 

Jumlah 67 100,0% 
 
Berdasarkan hasil 

analisis univariat untuk tingkat 

pengetahuan siswa Sekolah 

Dasar di SD Muhammadiyah 16 

Surakarta tentang PUGS setelah 

diberikan Edukasi Gizi dengan 

Media Kartun diketahui bahwa 

sebagian besar siswa 

mempunyai pengetahuan yang 

termasuk dalam kategori cukup 

(49,3%), sementara hanya 

14,9% atau 10 orang siswa 

mempunyai pengetahuan 

dengan kategori baik. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan 

oleh Qurahman (2010), tentang 

hubungan perilaku hidup sehat 

dan gizi seimbang dengan status 

gizi anak Sekolah Dasar Negeri 

Bulukantil di Ngoresan 

Surakarta. Hasil penelitian 



 
 

menunjukkan bahwa gizi yang 

seimbang, yaitu sebanyak 54 

orang (91,53%) dan responden 

dengan gizi kurang seimbang 

sebanyak 5 orang (8,47%). 

2. Analisis Bivariat 

Tabel  
Manfaat Edukasi Gizi terhadap Pengetahuan tentang PUGS pada siswa Sekolah 

Dasar 
 

Edukasi Gizi N Rata-Rata thitung P 
Sebelum Edukasi 67 62,31 (+12,165) -3,200 0,002 
Sesudah Edukasi 67 66,99 (+12,218) 
 

Manfaat edukasi gizi 

dengan menggunakan media 

kartun terhadap pengetahuan 

tentang Pedoman Umum Gizi 

Seimbang (PUGS) pada siswa 

Sekolah Dasar di SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta 

diketahui bahwa sebelum 

menggunakan edukasi gizi 

dengan media kartun diperoleh 

nilai rata-rata tingkat 

pengetahuan sebesar 62,31 

(+12,165), sedangkan sesudah 

edukasi gizi dengan 

menggunakan media kartun 

diperoleh nilai rata-rata tingkat 

pengetahuan sebesar 66,99 

(+12,218). Hasil tersebut 

menunjukkan adanya 

kecenderungan terjadinya 

peningkatan tingkat pengetahuan 

sesudah dilakukan edukasi gizi 

dengan menggunakan media 

kartun. Berdasarkan hasil uji 

Paired Sample diperoleh 

p=0,002. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa p<0,05 

maka H0 ditolak, artinya ada 

perbedaan pengetahuan tentang 

PUGS sebelum dan setelah 

diberikan edukasi gizi dengan 

media kartun pada siswa 

Sekolah Dasar di SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta. 



 
 

Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Thasim dkk (2013), tentang 

pengaruh edukasi gizi terhadap 

perubahan pengetahuan dan 

asupan zat gizi pada anak gizi 

lebih di SDN Sudirman I 

Makassar tahun 2013. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara 

pengetahuan, asupan protein, 

asupan lemak sebelum dan 

setelah edukasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang manfaat edukasi gizi dengan 

media kartun terhadap pengetahuan 

tentang PUGS pada siswa sekolah 

dasar di SD Muhammadiyah 16 

Surakarta dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengetahuan siswa Sekolah 

Dasar di SD Muhammadiyah 16 

Surakarta tentang PUGS 

sebelum menggunakan Edukasi 

Gizi dengan Media Kartun 

termasuk dalam kategori, kurang 

(40,3%), cukup (44,8%) dan baik 

(14,9%). 

2. Pengetahuan siswa Sekolah 

Dasar di SD Muhammadiyah 16 

Surakarta tentang PUGS 

sesudah menggunakan Edukasi 

Gizi dengan Media Kartun 

termasuk dalam kategori kurang 

(35,8%), cukup (49,3%) dan baik 

(14,9%). 

3. Ada perbedaan pengetahuan 

tentang PUGS sebelum dan 

setelah diberikan edukasi gizi 

dengan media kartun pada siswa 

Sekolah Dasar di SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta, 

sehingga menunjukkan bahwa 

edukasi gizi dengan 

menggunakan media kartun 



 
 

bermanfaat dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang PUGS 

pada siswa Sekolah Dasar di SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta. 

 

SARAN 

Adanya berbagai 

keterbatasan dalam penelitian ini, 

maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah diharapkan 

memberikan tambahan 

pengetahuan tentang gizi atau 

PUGS dengan media kartun 

sebagai salah satu alternatif 

media, hanya saja penggunaan 

media kartun tidak disarankan 

sebagai satu-satunya media 

pendidikan gizi yang digunakan. 

Kombinasi dari berbagai jenis 

media juga sangat penting untuk 

mengakomodir perbedaan gaya 

belajar anak. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk semakin 

memperluas jangkauan 

penelitian, terutama mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan tentang PUGS. 

Pendidikan gizi juga sebaiknya 

dilakukan tidak hanya satu kali 

agar dapat memperoleh hasil 

penelitian yang maksimal dan 

dapat mempertahankan memori 

pengetahuan gizi jangka 

panjang. 
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